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Abstract 

Knowledge of the calculation of the cost of goods sold is the main skill that must be 

possessed by every micro and macro business manager. Skills in calculating the cost of 

production and selling prices can form a certainty regarding the existing financial flows 

in a business. It is important to know this financial flow so that the estimated profit can 

be known accurately. Outreach activities were carried out to the Alliance of Women 

Concerned for the Environment (APPeLS) in Cikeruh Village, Jatinangor District, 

Sumedang Regency. The APPeLS group has business skills in producing agricultural 

and fishery processed products that have a selling value. At least more than 80% of the 

indicators of achievement of success have been fulfilled properly. APPeLS group 

members are well acquainted with the techniques for calculating production costs and 

cost of goods sold. The outputs they managed to get were a price list of sales products 

and a business financial report book. They hope to be able to use these skills in 

developing the business they have done and clarifying the transparency of income 

generation for them. This provision has stimulated the enthusiasm of the APPeLS group 

to develop their business so that they can increase their income and contribute to the 

strengthening of their family's economy. 
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Abstrak 

Pengetahuan terhadap perhitungan harga pokok penjualan merupakan keterampilan 

utama yang harus dimiliki oleh setiap pengelola usaha mikro maupun makro. 

Keterampilan perhitungan biaya pokok produksi dan harga jual dapat membentuk suatu 

kepastian mengenai alur keuangan yang ada dalam suatu usaha. Alur keuangan ini 

penting diketahui sehingga estimasi terhadap keuntungan dapat diketahui dengan 

akurat. Kegiatan penyuluhan dilakukan kepada Aliansi Perempuan Peduli Lingkungan 

Sumbedang (APPeLS) Desa Cikeruh, Kecamatan Jatinangor, Kabupaten Sumedang. 

Kelompok APPeLS memiliki keterampilan usaha dalam menghasilkan produk olahan 

pertanian dan perikanan yang memiliki nilai jual. Setidaknya lebih dari 80% dari 

indikator capaian keberhasilan telah terpenuhi dengan baik. Anggota kelompok 

APPeLS telah mengetahui teknik perhitungan biaya produksi dan harga pokok 

penjualan dengan baik. Luaran yang berhasil mereka dapatkan berupa daftar harga 

produk penjualan dan buku laporan keuangan usaha. Besar harapan mereka untuk dapat 

menggunakan keterampilan tersebut dalam mengembangkan usaha yang telah mereka 

lakukan serta memperjelas transparansi pemasukan pendapatan bagi mereka. Adanya 

pembekalan ini menstimulus antusiasme kelompok APPeLS untuk mengembangkan 

usaha yang mereka lakukan sehingga dapat meningkatkan pendapatan dan 

berkontribusi terhadap penguatan ekonomi keluarga mereka. 

 

Kata Kunci: biaya, harga, keuntungan, produk olahan. 
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Pendahuluan 

Kinerja keberhasilan suatu usaha, baik dalam 

skala mikro maupun makro akan dilihat dari besar 

provitable yang diperoleh (Ropper 1999, 

Fitzsimmons et al. 2005). Besaran keuntungan ini 

akan bergantung pada dua hal, yakni akumulasi 

modal yang dikeluarkan dan besaran pendapatan 

yang diterima. Perolehan keuntungan yang 

produktif bagi suatu usaha akan ditentukan dari 

kecermatan entrepreneur dalam menentukan harga 

jual yang tepat (Greenbank 2014, Elisa et al. 2019). 

Penentuan harga jual dalam suatu usaha merupakan 

kunci keberhasilan bagi penguatan cash flow usaha 

tersebut (Pareja dan Perez 2003). 

Namun demikian, beberapa usaha mikro 

seringkali memiliki keterbatasan pengetahuan 

mengenai cara penentuan harga pokok penjualan 

(HPP). Hal inilah yang terjadi di kelompok Aliansi 

Perempuan Peduli Lingkungan Sumedang 

(APPeLS). Kelompok ini memiliki hambatan dalam 

menentukan harga pokok penjualan terhadap 

produk olahan perikanan yang dijualnya karena 

keterbatasan pengetahuan mengenai penentuan HPP 

tersebut.  

APPeLS merupakan kelompok yang 

beranggotakan ibu-ibu rumah tangga dari Desa 

Cikeruh, Kecamatan Jatinangor, Kabupaten 

Sumedang. Ibu-ibu rumah tangga yang tergabung 

dalam APPeLS umumnya belum memiliki 

kesempatan untuk bekerja diluar atau lebih 

memutuskan untuk fokus berperan sebagai ibu 

rumah tangganya di rumah. Kelompok ibu rumah 

tangga tersebut bergabung dalam APPeLS karena 

ingin mengisi waktu luang yang mereka miliki 

dengan hal-hal positif dan produktif. APPeLS 

memiliki program yang memberikan keterampilan 

dalam pengolahan produk pertanian dan perikanan 

sehingga memiliki nilai jual yang cukup 

menjanjikan. Besar harapan dari ibu-ibu yang 

tergabung dalam kelompok APPeLS ini untuk dapat 

menjadikan keterampilan mereka memiliki nilai 

usaha yang dapat berkontribusi terhadap pendapatan 

keluarganya. Namun demikian, sifat usaha yang 

masih sangat sederhana belum didukung dengan 

pengetahuan penetapan harga pokok penjualan yang 

dapat membantu mereka dalam mengetahui besar 

keuntungan pasti yang mereka terima. 

Kegiatan penyuluhan ini dilakukan dengan 

tujuan memberikan pengatahuan praktis bagi ibu-

ibu rumah tangga yang tergabung dalam APPeLS 

dalam hal penentuan harga pokok penjualan (HPP) 

yang tepat dalam usaha penjualan produk olahan 

pertanian dan perikanan yang mereka miliki. 

Dengan adanya pengetahuan mengenai penentuan 

harga pokok penjualan, diharapkan dapat 

mempermudah kelompok APPeLS dalam membuat 

anggaran produksi dan penjualan, laporan 

keuangan, hingga estimasi laba yang dihasilkan dari 

usaha tersebut. 

Departemen Perikanan FPIK UNPAD dalam 

menegakan tridharma perguruan tinggi, yakni 

dengan melaksanakan pengabdian kepada 

masyarakat. 

Materi dan Metode Pelaksanaan 

Terdapat 4 garis besar ruang lingkup dan 

tahapan kegiatan yang dilakukan, diawali dari 

kegiatan observasi, pemilihan sasaran, konsultasi 

dan penyiapan pelaksanaan penyuluhan, hingga 

pelaksanaan penyuluhan. Kegiatan observasi umum 

dilakukan pada tahap awal sebagai early stage to 

collect information (Kawulich 2005, 2012). 

Observasi dilakukan untuk mengetahui kondisi dan 

permasalahan faktual yang terjadi di lapangan. 

Adapun pemilihan sasaran dilakukan setelahnya 

untuk mengetahui target penyuluhan yang akan 

ditetapkan. Adapun target penyuluhan ditetapkan 

berdasarkan faktor tertinggi yang berpotensi sebagai 

sasaran penyuluhan. Aliansi Perempuan Peduli 

Lingkungan Sumedang (APPeLS) ditetapkan 

sebagai sasaran penyuluhan. Hal ini didasarkan 

pada berbagai pertimbangan dan fakta 

permasalahan yang ada. Data statistik Kecamatan 

Jatinangor menyatakan bahwa kelompok wanita 

merupakan kelompok yang paling banyak berdiam 

diri di rumah (baik karena menganggur atau 

berdasarkan pilihannya sendiri untuk fokus 

mengurus rumah tangganya). Namun demikian, 

terdapat beberapa kelompok ibu rumah tangga yang 

tergabung dalam APPeLS memiliki serangkaian 

kegiatan dalam pelatihan keterampilan pembuatan 

olahan produk perikanan yang memiliki nilai jual. 

Minimnya pengetahuan dalam penentuan harga 

pokok penjualan dari usaha kelompok ini 

menjadikannya sebagai sasaran penyuluhan yang 

sangat potensial. 

Kegiatan penyuluhan mengenai teknik 
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penentuan dan perhitungan harga pokok penjualan 

komoditas pertanian dan perikanan pada Aliansi 

Perempuan Peduli Lingkungan Sumedang 

(APPeLS) Desa Cikeruh, Kecamatan Jatinangor, 

Kabupaten Sumedang dilaksanakan pada tanggal 

21-22 April 2020. Pelaksanaan kegiatan ini 

bertempat di Ruang Sekretariat APPeLS di Desa 

Cikeruh, Kecamatan Jatinangor, Kabupaten 

Sumedang. Penyampaian materi penyuluhan dan 

pembekalan dilaksanakan dengan dua tahapan 

metode, yakni simulasi dan on the job training. 

Kedua metode ini dilakukan berurutan untuk 

menciptakan keberhasilan penyampaian informasi 

dari kegiatan penyuluhan menyenai teknik 

penentuan dan perhitungan harga pokok penjualan 

kelompok APPeLS. 

Simulation mathods merupakan serangkaian 

kegiatan pelatihan yang menitikberatkan pada 

contoh-contoh kasus dan cara-cara praktis 

penyelesaiannya (Leger et al. 2011, Salas et al. 

2009). Pada metode simulasi ini, kelompok 

APPeLS diberikan berbagai contoh simulasi untuk 

cara penentuan harga pokok penjualan yang tepat 

dalam menunjang pelaporan keuangan yang baik 

bagi usaha mereka. Selanjutnya, on the job training 

dimaksudkan untuk melakukan pelatihan dengan 

secara bersama mempraktekan hasil dari tahap 

simulasi sebelumnya (Timsal et al. 2016). On the 

job training methods dilakukan dengan kesadaran 

bahwa praktek merupakan hal terpenting untuk 

memastikan pengetahuan dari pembekalan dapat 

diterima dan diaplikasikan dengan baik oleh target 

sasaran (Alipour 2009). Pada tahap ini, kelompok 

APPeLS dilatih untuk dapat menentukan harga 

pokok penjualan dari komoditas olahan produk 

pertanian dan perikanan yang mereka miliki. Selain 

itu, dilatih juga dalam penyusunan laporan 

keuangan dan estimasi laba dari kegiatan usaha 

penjualan tersebut. 

Melalui kegiatan penyuluhan ini, APPeLS 

akan memperoleh pengetahuan melalui pembekalan 

informasi mengenai teknik penentuan harga pokok 

untuk penjualan hasil olahan komoditi pertanian dan 

perikanan. Harapannya dari kegiatan ini dapat 

membawa perubahan meliputi pengetahuan 

(knowledge), cara berfikir (thinking), meningkatkan 

kecakapan (skill) dan sikap dalam menentukan 

harga pokok terhadap produk olahannya.  

Tahap akhir dari kegiatan ini berupa evaluasi 

pencapaian indikator keberhasilan terhadap 

pembekalan teknik penentuan dan perhitungan 

harga pokok penjualan produk hasil olahan 

komoditi pertanian dan perikanan kelompok 

APPeLS. Proses evaluasi didasarkan atas indikator 

capaian kegiatan sebagai indikator keberhasilan 

(Tabel 1). Adapun kegiatan pembekalan dapat 

dikatakan mencapai keberhasilan jika setidaknya 

80% dari keseluruhan indikator berhasil terpenuhi. 

Tabel 1 Indikator capaian program 

No. Indikator pencapaian 

1. Pemahaman mengenai harga pokok 

penjualan komoditas pertanian dan 

perikanan: 

a. Tingkat pengetahuan tentang harga 

pokok penjualan komoditas pertanian 

dan perikanan yang berkembang saat 

ini 

b. Tingkat pengetahuan mengenai jenis-

jenis penentuan harga pokok 

c. Tingkat pengetahuan mengenai rentan 

harga pokok penjualan 

 

2. Teknik penentuan harga pokok penjualan: 

a. Tingkat pengetahuan pentingnya 

menentukan harga pokok penjualan 

b. Tingkat pengetahuan dan skills 

menghitung harga pokok penjualan  

c. Tingkat keterampilan dalam 

menentukan harga pokok penjualan 

 

 

Hasil dan Pembahasan 

Pada tahap observasi, penentuan sasaran, 

hingga konsultasi dan penyiapan pembekalan, 

diperoleh beberapa informasi mengenai 

permasalahan faktual yang dimiliki oleh ibu-ibu 

kelompok APPeLS terutama dalam kegiatan 

penentuan dan perhitungan harga pokok penjualan. 

Terdapat setidaknya 4 permasalahan turunan yang 

dimiliki oleh kelompok APPeLS yaitu, (1) belum 

mampu menentukan harga pokok penjualan produk 

olahan ikan; (2) belum mampu membuat anggaran 

produksi dan penjualan; (3) belum memiliki laporan 

penjualan dan produksi yang rutin dibuat untuk 

menentukan harga jual; (4) belum memiliki 

keterampilan dalam mengestimasi jumlah laba yang 

diharapkan dan dihasilkan atas suatu produksi. 

Tingkatan usaha yang masih sederhana 

dengan mengandalkan salse order sebagai 

prasarana penjualan menjadikan pengetahuan 

kelompok APPeLS dalam penentuan harga pokok 

produksi dan harga jual menjadi sangat minim. 

Keterbatasan pengetahuan dalam menentukan harga 

pokok produksi dan harga jual membuat pelaporan 
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keuangan dan estimasi keuntungan penjualan 

menjadi tidak pasti. Kondisi ini disebut sebagai 

failure to estimate operating profit. Kondisi yang 

sedemikian rupa dapat menyebabkan business 

stagnation (Manglik dan Goyal 1991, Egbunike et 

al. 2019). Stagnasi dari bisnis penjualan akan 

menyebabkan tidak berkembangnya usaha yang ada 

(Cui et al. 2016, Kocaoglu 2016). Untuk itu, 

pembekalan dan penyuluhan mengenai teknik 

perhitungan dan penentuan harga pokok produksi 

dan harga jual sangat diperlukan oleh kelompok 

APPeLS. 

Berdasarkan pada permasalahan yang telah 

berhasil teridentifikasi sebelumnya, kegiatan 

penyuluhan ini memberikan solusi dan luaran yang 

dihasilkan berupa (1) pengarahan mengenai tata 

cara perhitungan dan penetapan harga pokok 

produksi; (2) pengarahan dan pelatihan dalam 

menentukan harga jual suatu produk yang 

dihasilkan dari proses pengolahan ikan yang 

dilakukan kelompok APPeLS; (3) menyusun modul 

serta tutorial rumusan yang berisi penentuan harga 

pokok produksi dan harga jual; (4) pendampingan 

dan penyuluhan dalam perhitungan harga pokok 

produksi dan penentuan harga jual. Keempat solusi 

tersebut diarahkan untuk dapat mencapai indikator 

keberhasilan yang ada. 

Antusiasme sasaran penyuluhan yakni ibu-ibu 

anggota kelompok APPeLS sangat baik dalam 

menyikapi pelatihan dan penyuluhan yang telah 

dilakukan. Adanya kesadaran mereka bahwa materi 

penyuluhan mengenai teknik penentuan dan 

perhitungan harga pokok produksi dan harga jual 

sangat diperlukan untuk pengembangan usaha 

mereka. Besar harapan mereka untuk dapat 

mengaplikasikan teknik penyuluhan dan 

pembekalan ini untuk menata pelaporan keuangan 

dan estmasi keuntungan yang akan mereka 

dapatkan. Antusiasme dan kesadaran ini merupakan 

suatu enterpreneurial spirit yang dapat menjadi 

awalan yang baik dalam mengembangkan profil 

usaha yang telah ada (Trimiyanto et al. 2017, 

Genoveva dan Tanardi 2020). Tingginya 

antusiasme pada ibu-ibu anggota kelompok 

APPeLS dapat dilihat pada dokumentasi 

penyuluhan yang disajikan pada Gambar 1. 

Berdasarkan pada capaian indikator 

keberhasilan, setidaknya telah tercapai lebih dari 

80% dari total indikator capaian yang ada. Ibu-ibu 

yang tergabung dalam kelompok APPeLS telah 

memahami mengenai harga pokok penjualan 

komoditas pertanian dan perikanan yang telah 

berkembang saat ini. Mereka juga telah memahami 

tentang jenis-jenis penentuan harga pokok beserta 

rentan harga pokok penjualan yang ada. Luaran 

akhir dari kegiatan ini juga telah menghasilkan 

daftar harga penjualan produk olahan perikanan, 

dan buku laporan keuangan yang menghimpun 

berbagai perhitungan modal dan pendapatan 

mereka. Dengan adanya laporan keuangan tersebut, 

diharapkan dapat menjadi transparansi yang baik 

dalam mengetahui besarnya keuntungan yang 

mereka miliki. Keuntungan tersebut mereka 

harapkan untuk dapat berkontribusi dalam 

pemasukan perekonomian keluarganya. 

 

 

 

Gambar 1. Dokumentasi penyuluhan 

perhitungan harga pokok penjualan komoditas 

pertanian dan perikanan pada Aliansi Perempuan 

Peduli Lingkungan Sumedang (APPeLS) Desa 

Cikeruh, Kecamatan Jatinangor, Kabupaten 

Sumedang 
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Kesimpulan 

Kegiatan penyuluhan mengenai teknik 

perhitungan harga pokok penjualan komoditas 

pertanian dan perikanan pada Aliansi Perempuan 

Peduli Lingkungan Sumedang (APPeLS) Desa 

Cikeruh, Kecamatan Jatinangor, Kabupaten 

Sumedang telah berjalan dengan baik. Setidaknya 

lebih dari 80% indikator capaian keberhasilan telah 

terpenuhi, Luaran berupa list harga penjualan 

produk dan buku pelaporan keuangan usaha telah 

dimiliki oleh kelompok APPeLS. Besar harapan 

anggota mereka untuk dapat segera 

mengembangkan usaha yang mereka miliki dengan 

modal pengetahuan baru yang mereka dapatkan dari 

pembekalan dan penyuluhan ini. 
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